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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penggunaan metode yang tepat dalam suatu penelitian ilmiah sangat
menentukan tercapainya tujuan pemecahan masalah dalam penelitian. Oleh
karena itu diperlukan suatu metode tertentu agar data dapat terkumpul dan dapat
dianalisis untuk keberhasilan penelitian. Mengenai metode penelitian yang
digunakan dalam sebuah penelitian, biasanya disesuaikan dengan tujuan yang
ingin dicapai dalam sebuah penelitian. Seperti diungkapkan Surakhmad
(1985:131) bahwa : “ Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk
mencapai suatu tujuan.” Penggunaan metode penelitian tergantung kepada
permasalahan yang akan dibahas, dengan kata lain harus dilihat dari
efektivitasnya, efisiennya dan relevansi metode penelitian tersebut. Suatu
metode dikatakan efektif apabila selama pelaksanaan dapat terlihat adanya
perubahan positif menuju tujuan yang diharapkan, dan suatu metode dapat
dikatakan efisien apabila penggunaan waktu, fasilitas, biaya dan tenaga dapat
dilaksanakan seminimal mungkin tetapi dapat mencapai hasil yang maksimal.

Sama halnya dengan pengertian tersebut, Sugiyono (2009:2) menjelaskan
bahwa: “Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” Mengenai bentuk dan
jenis metode penelitian yang digunakan dalam sebuah penelitian biasanya

disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai dalam sebuah penelitian tersebut.
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Penggunaan metode tergantung kepada permasalahan yang akan dibahas,
dengan kata lain penggunaan suatu metode harus dilihat dari efektivitasnya,
efisiennya, dan relevansinya metode tersebut. Suatu metode dikatakan efektif
apabila selama pelaksanaan dapat terlihat adanya perubahan positif. Sedangkan
suatu metode dapat dikatakan efisien apabila penggunaan waktu, fasilitas, biaya
dan tenaga dapat dilaksanakan sehemat mungkin namun dapat mencapai hasil
yang maksimal. Metode dikatakan relevan apabila waktu penggunaan hasil
pengolahan dengan tujuan yang hendak dicapai tidak terjadi penyimpangan.
Metode penelitian yang digunakan penulis untuk mengungkap permasalahan
dalam penelitian adalah dengan metode penelitian eksperimen. Riduwan
(2010:50) mengemukakan bahwa, “Penelitian dengan pendekatan eksperimen
adalah suatu penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu
terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat.”

Bentuk dan jenis dari metode penelitian menurut Tuckman (1982:128)
dalam Riduwan (2008:50-51) bahwa, ‘Terdapat empat bentuk metode yaitu pre
experimetal, true experimental, factorial, dan quasy experimental.” Senada
dengan Tuckman, Sugiyono (2009:72) membagi empat jenis metode penelitian
eksperimen,  vyaitu  “Pre-Experimental,  True-Experimental,  Factorial
Experimental, dan Quasi Experimental.” Sedangkan Fraenkel dan Wallen
(1993:245) menyebutkan desain Pre-Eksperimental Design dengan sebutan
Weak Eksperimental Designs. Desain eksperimen yang digunakan tergantung

pada permasalahan yang hendak diselesaikan, serta situasi dan kondisi di
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lapangan. Adapun jenis metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Pre-Experimental Design atau Weak Experimental Design.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan rancangan quasi eksperimen. Pemilihan quasi eksperimen ini
adalah suatu situasi yang dijadikan sebagai eksperimen walaupun situasi tersebut
tidak dirancang secara keseluruhan, variabel independen tidak boleh
dimanipulasi oleh peneliti yang terdiri dari kelompok penanganan dan kontrol.
Quasi eksperimen menggambarkan bahwa kekurangan yang ada pada setiap
variabel kontrol berpengaruh kepada percobaan (penelitian) yang sesungguhnya.
Suatu penelitian telah diterapkan namun seluruh variabel ekstra yang ada di
dalamnya tidak dikontrol. Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2009:114)
:”Quasi eksperimen adalah mempunyai kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol vareiabel-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen.” maka hal ini jelas bahwa dengan pendekatan quasi
eksperimen  tidak  sepenuhnya dapat mengontrol  variabel yang
mempengaruhinya.

Terdapat beberapa kelemahan dan kekurangan dalam penggunaan
pendekatan quasi eksperimen seperti dikemukakan oleh Sugiyono, 2011:114:
”Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Basarkan pendapat tersebut, maka peneliti berasumsi
bahwa penerapan quasi eksperimen dalam penelitian ini dipandang tepat karena

memberikan perlakuan terhadap dua kelompok sampel, yakni pada
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ekstrakurikuler olahraga meliputi ekstra kurikuler bola basket, futsal dan bola
voli. Sedangkan untuk ekstrakurikuler non olahraga meliputi PASKIBRA, PMR
dan Prakmuka. Dalam proses perlakuannya banyak hal yang tidak bisa
sepenuhnya terkontrol secara ketat terhadap sampel. Hal tersebut meliputi
aktivitas sehari-hari pada saat tidak melaksanakan latihan diantaranya : aktivitas
lain yang diikuti, pola makan, alat tranportasi yang digunakan dn lingkungan
masyarakat.

Lebih jauh Sugiyono (2009:72) mengemukakan bahwa : “metode
penelitian experimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
yang terkendalikan.” Pada metode eksperimen terdapat kelompok kontrol
sebagai pembanding terhadap kelompok yang diberikan perlakuan (treatment).
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis untuk mengungkap
permasalahan dalam penelitian ini adalah dengan metode eksperimen.

Mengenai metode eksperimen, Riduwan (2008:50) menyatakan bahwa,
“Penelitian dengan pendekatan eksperimen adalah suatu penelitian yang
berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam
kondisi yang terkontrol secara ketat.” Berdasarkan pernyataan tersebut, maka
metode penelitian eksperimen adalah pendekatan yang cocok dalam penelitian
penulis. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah aktivitas
kegiatan ekstrakurikuler olahraga, sedangkan variabel terikatnya adalah tingkat

penurunan obesitas siswa.
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Metode eksperimen dalam penelitian ini dipandang merupakan pilihan
yang paling tepat, metode ini digunakan karena sifat dari penelitian
eksperimental yaitu mencobakan sesuatu untuk mengetahui sebab akibat dari
sebuah perlakuan (treatment). Disamping itu penulis ingin mengetahui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat yang diselidiki atau diamati. Mengenai
metode eksperimen, Surakhmad (1998:149) menjelaskan bahwa : “ dalam arti
kata yang lebih luas. Bereksperimen adalah mengadakan kegiatan percobaan
untuk melihat sesuatu hasil.“ Sedangkan Lutan, Berliana, dan Sunardi
(2007:146) menjelaskan bahwa: “penelitian eksperimen adalah hanya jenis
penelitian yang langsung berusaha untuk mempengaruhi variable utama, dan
jenis penelitian yang benar-benar dapat menguji hipotesis tentang hubungan
sebab dan akibat.” Metode ini digunakan atas dasar pertimbangan bahwa sifat
penelitian eksperimental yaitu mencobakan sesuatu untuk mengetahui pengaruh
atau akibat dari suatu perlakuan atau treatment. Dengan metode ini dikaji
variable-variabel dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga maupun non olahraga
yang berpengaruh terhadap variable-variabel lainnya yaitu penurunan berat

badan siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuker tersebut.

B. Desain dan Langkah Penelitian
1. Desain Penelitian

Desain dalam penelitian ini sesuai dengan metode yang digunakan adalah
The Static Group Pretest-Posttest Design. Mengenai desain The Static Group
Pretest-Posttest Design, Fraenkel dan Wallen (1993:247) mengemukakan

bahwa, “The static-group pretest-posttest design differs from the static-group
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comparison design only in that a pretest is given to both groups.” Static group
pretest-posttest design berbeda dari static-group comparison design, pretest atau
tes awal diberikan pada kedua kelompok. Pada penelitian ini kedua kelompok
diberikan perlakuan (treatment) yang berbeda, yaitu kelompok kegiatan
ekstrakurikuler olahraga dan non olahraga. Pada pelaksanaan desain ini
dilakukan dengan cara meneliti terlebih dahulu variabel terikat (Y) melalui pre-
test (T1) sebelum mengadakan pengukuran dan pengidentifikasikan variabel
bebas (X) setelah melakukan pre-test kemudian dilakukan perlakuan. Hasil
perlakuan dilakukan melalui post-test (T2), dan hasil pengukuran pre-test (T1)
dibandingkan dengan hasil post-test (T2) untuk mengetahui hubungan sebab
akibat dari munculnya X.

Desain penelitian ini, menggunakan yang merupakan desain penelitian
yang menggunakan dua kelompok yang dipilih sesuai dengan tujuan kemudian
diberi pre-test untuk mengetahui keadaan awal dan dibandingkan dengan sampel
setekah diberi perlakuan. Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2008:112)
bahwa : ”dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih kemudian diberi
pre-test untuk mengetahui keadaan awal perbedaan antara  kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol”. Desain penelitian dapat dilihat dalam

gambar 3.1 berikut :

@) X1 O
O X, O
Gambar. 3.1

Static Group Pretest-Posttest Design
Sumber: Fraenkel & Wallen (1993:247)

Nunik Biakti Meini, 2012

Pengaruh Aktivitas Fisik Ekstra Kurikuler Olahraga Dan Non-Olahraga Terhadap Penurunan
Obesitas Siswa

Universitas Pendidikan Indonesia | Repository.Upi.Edu



80

O = Observasi obesitas pada kelompok kegiatan ekstrakurikukler non olahraga
sebelum perlakuan.

O= Observasi obesitas pada kelompok pendekatan ekstrakurikuler olahraga
sesudah perlakuan.

X1 = Perlakuan (Treatment) kegiatan ekstrakurikuker olahraga.

X, = Perlakuan (Treatment) kegiatan ektrakurikuler non olahraga.
Pada dasarnya terdapat beberapa kelemahan sebagai pengaruh validitas

internal dengan pendekatan dengan eksperimen Pretest-Posttest Control Group

Design seperti pada tabel 3 : 1 berikut :

Design Subject | Mort | Loca | Instrum | Data Data | Testi | Histo | Matu | Attit | Reg | Imp

Charac | ality | tion en Collect | Colle | ng ry ratio | ude ress | lem
ter Decay or ctor n Of ion enta
Charac | Bias Subj tion
teristic ect
Static - = + = - + ? + - ~ - -
Group
Compa
rison

++  (strong kontrol, thereat unlikely to occur)
+  ('some control, threat may possible occur )
- (' weak control, thereat likely to occur)
?  (can’t determine )

Tabel 3:1

Effectiveness of Experimental Design in Controlling Threats
To Internal Validity ( Dikutif dari Fraenkel, 1993 : 283)

Berdasarkan penjelasan tersebut maka penelitian dengan menggunakan
pendekatan desain Static pretest-posttest Control Group mempunyai beberapa
kelemahan seperti yang tergambar dalam tabel di atas, kontrol yang lemah dan
memungkinkan terjadi ancaman dari luar. Sedangkan sebagai pengaruh dari

validitas eksternal dari penelitian eksperimen menurut W. Lawrence Neuman
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(2003:256) menjelaskan validitas internal dan eksternal sebagai berikut, seperti

pada tabel 3:2 berikut :

Internal Validity External Validity and Reactivity
Selection Bias Experimeter realism

Histiory Effect Mundane realism

Maturation Hawthorne effect

Testing Demand characteristic
Instrumentation Placebo effect

Experimental mortality
Statistical Regession
Diffusion of treatment
Compensatory Behavior
Experimeter expectancy

Tabel 3:2
Mayor Internal and External Validity Concern
(Lawrence Neuwman, 2003:2006)
Dari gambaran tabel diatas dapat dinyatakan bahwa validitas external

mempunyai kemampuan untuk mengeneralisasi temuan eksperimental diluar

eksperimen itu sendiri.

2. Langkah Penelitian

Langkah penelitian dibuat merupakan sebagai rencana atau rancangan
kerja dalam penelitian. Secara garis besar urutan langkah penelitian dalam
penelitian ini terlebih dahulu dengan melakukan identifikasi mengenai
permasalahan yang ada, perencanaan pelaksanaan penelitian, pengambilan dan
analisis data dan diakhiri dengan menyimpulkan hasil penelitian.Dengan
dibuatnya langkah penelitian maka diharapkan dapat mempermudah dalam
pelaksanaan sebuah penelitian. Oleh karena itu, penulis membuat rencana kerja
Langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan adalah sebagai berikut:
Nunik Biakti Meini, 2012
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a. Menentukan populasi yang akan dijadikan objek dalam penelitian.

b. Menentukan jumlah atau ukuran sampel yang akan digunakan, yang
dianggap dapat mewakili populasi.

c. Membagi sampel ke dalam tiga kelompok, yaitu kelompok eksperimen
yang diberikan perlakuan kegiatan ekstrakurikuler olahraga dan kegiatan
ekstrakurikuler non olahraga serta kelompok kontrol yang tidak diberikan
perlakuan.

d. Memberikan tes awal (pre-test) pengukuran obesitas dan indek massa tubuh
pada sampel kelompok eksperimen dan sampel kelompok kontrol

e. Memberikan perlakuan (treatment) pada kelompok eksperimen

f. Pada kelompok kontrol, penulis tidak memberikan perlakuan seperti pada
kelompok eksperimen. Artinya untuk kelompok kontrol dibiarkan saja
tanpa adanya intervensi yang dilakukan.

g. Melakukan tes akhir (post-test) pengukuran obesisitas dan indek massa
tubuh kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah
dilakukan treatment pada kelompok eksperimen.

h. Melakukan pengolahan dan analisis data dari hasil pre-test dan hasil post-
test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

i. Menyimpulkan hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan hasil
pengolahan dan analisis data.

Langkah penelitian adalah urutan pelaksanaan penelitian yang digunakan
sebagai acuan bagi penulis dalam melaksanakan penelitian. Dalam hal ini

langkah penelitian akan menjadi patokan urutan kerja dari penelitian. Selain
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sebagai patokan, langkah penelitian juga dapat memberikan kemudahan dalam
bekerja menentukan apa yang seharusnya terlebih dahulu dikerjakan dan apa
yang harus dilakukan berikutnya. Secara garis besar urutan langkah penelitian
dalam penelitian ini terlebih dahulu dengan melakukan identifikasi mengenai
permasalahan yang ada, perencanaan pelaksanaan penelitian, pengambilan dan
analisis data dan diakhiri dengan menyimpulkan hasil penelitian. Untuk lebih
jelasnya, langkah penelitian atau rancangan kerja dalam penelitian pada gambar

3.2 berikut :

[Porucas _

===

| PreTest
| Treatment

| Konwol

| PreTest |
’ Non-Treatment

’ Post-Test ’ Post-Test

’ Pengolahan & Analisis Data
’ Kesimpulan & Rekomendasi

Gambar. 3.2
Langkah Penelitian
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C. Definisi Operasional Variabel
1. Definisi Oprasional

“Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau
obyek, yang mempunyai ‘variasi’ antara satu orang dengan yang lain atau suatu
obyek dengan obyek yang lain.” (Hatch dan Farhady, 1981) dalam Sugiyono
(2009:60). Variabel dalam penelitian merupakan atribut dalam penelitian.
Selanjutnya Sugiyono (2009:60) menyatakan bahwa, “Tinggi, berat badan,
sikap, motivasi, kepemimpinan, disiplin kerja, merupakan atribut-atribut dari
setiap orang.” Atribut-atribut tersebut dapat menjadi variabel yang bervariasi
dalam sebuah penelitian.

Kerlinger (1973) dalam Sugiyono (2009:61) menyatakan bahwa, ‘variabel
adalah konstrak (constructs) atau sifat yang akan dipelajari.” Dengan kata lain,
variabel adalah berbagai sifat atau sesuatu yang hendak diteliti atau dipelajari
oleh peneliti yang ada pada suatu objek, baik itu orang, binatang atau objek
lainnya yang memiliki sifat tertentu yang dapat diteliti dan dipelajari.
Selanjutnya Kidder (1981) dalam Sugiyono (2009:61) menyatakan bahwa,
‘variabel adalah suatu kualitas (qualities) dimana peneliti mempelajari dan
menarik kesimpulannya.’

Variabel menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel lain
dalam penelitian terdiri dari, variabel independen, variabel dependen, variabel
moderator, variabel intervening dan variabel kontrol. Dalam penelitian ini
terdiri atas dua variabel, yaitu variabel independen (bebas) dan variabel

dependen (terikat). Menurut Sugiyono (2009:61) bahwa, “Variabel bebas adalah

Nunik Biakti Meini, 2012

Pengaruh Aktivitas Fisik Ekstra Kurikuler Olahraga Dan Non-Olahraga Terhadap Penurunan
Obesitas Siswa

Universitas Pendidikan Indonesia | Repository.Upi.Edu



85

merupakan variable yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat).”

Sedangkan mengenai variabel terikat Sugiyono (2009:61) menyatakan
bahwa, “Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.”Pandangan atau penafsiran suatu
istilah dapat berbeda-beda, sehingga untuk mencegah terjadinya salah penafsiran
dalam penelitian ini, maka perlu untuk mendefinisikan istilah-istilah dari
variable yang dipakai dalam penelitian ini dengan mengacu pada pendapat para
ahli. Oleh karena itu penulis perlu menjelaskan istilah-istilah yang terkait dengan
penelitian ini dengan mengacu kepada literatur.

1. Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau

benda) yang berkuasa atau berkekuatan (Poerwadarminta, 1984:713).

Dalam penelitian ini maksud pengaruh berarti daya yang timbul dari

proses kegiatan ekstrakurikuler olahraga dan non olahraga terhadap

kemungkinan timbulnya obesitas/kelebihan berat badan.
2. Siswa yang mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler olahraga.

Siswa yang mengikuti pembelajaran “ekstrakurikuler olahraga” adalah

siswa yang menjadi anggota kegiatan ekstrakurikuler olahraga yang

melakukan kegiatan tersebut di sekolah secara reguler. Peserta
ekstrakurikuler olahraga yang akan dijadikan subjek dari penelitian ini

adalah siswa peserta ekstrakurikuler olahraga kelas X di SMA Negeri 6.

3. Siswa yang mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler non olahraga
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Siswa yang mengikuti pembelajaran “ekstrakurikuler bukan olahraga”
adalah siswa-siswa kelas X di SMA Negeri 6.
4. Obesitas

Obesitas merupakan sebagai akumulasi lemak yang tidak normal atau
sangat berlebihan, hal ini sangat berisiko pada kesehatan. Derajat obesitas
biasanya diukur dengan menghitung Body Mass Index (BMI) atau Indeks
Massa Tubuh (IMT)

Badan kesehatan dunia (WHO) 2011, menjelaskan mengenai kelebihan

berat badan dan obesiatas :

Overweight and obesity are defined as abnormal or excessive fat
accumulation that presents a risk to health. A crude population
measure of obesity is the body mass index (BMI), a person’s weight
(in kilograms) divided by the square of his or her height (in metres). A
person with a BMI of 30 or more is generally considered obese. A
person with a BMI equal to or more than 25 is considered
overweight.Overweight and obesity are major risk factors for a
number of chronic diseases, including diabetes, cardiovascular
diseases and cancer. Once considered a problem only in high income
countries, overweight and obesity are now dramatically on the rise in
low- and middle-income countries, particularly in urban settings.
(http://www.who.int/topics/obesity/en/2011)

Obesitas merupakan sebagai akumulasi lemak yang tidak normal atau
sangat berlebihan, hal ini sangat berisiko pada kesehatan. Derajat obesitas
biasanya diukur dengan menghitung Body Mass Index (BMI) atau Indeks Massa
Tubuh (IMT). Nilai BMI diperoleh dari membagi berat badan dalam kilogram
(kg) dengan kuadrat tinggi dalam meter (m?). Nilai 25-29,9 dikategorikan
sebagai berat badan lebih (overweight), sedangkan nilai 30 atau lebih dikatakan

sebagai obesitas.
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2. Variabel-variabel Penelitian
Variabel-variabel penelitian di dalam tesis ini adalah sebagai berikut :
a. Variabel bebas (Independent Variabel), adalah :
- X1 = siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga (X1)
- X2 = siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler non olahraga
(X2)
b. Variabel terikat (dependent variabel), vyaitu: tingkat kegemukan
(obesitas) siswaSMA Negeri 6 yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

olahraga dan ekstrakurikuler non olahraga di SMA Negeri 6 kelas X.

D. Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Dalam suatu penelitian untuk memperoleh data, diperlukan sumber data
yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Sumber dari penelitian tersebut bisa
dari orang, binatang atau pun benda sesuai dari tujuan yang hendak dicapali
dalam penelitian tersebut. Adapun mengenai objek yang hendak diteliti adalah
dinamakan dengan populasi dan sampel penelitian. Mengenai populasi,
Arikunto (2002:108) mengatakan bahwa “populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian.” Mengenai hal yang sama, Sugiyono (2009:117) menjelaskan
bahwa, “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Sesuai dengan

penjelasan tersebut dan berdasarkan kebutuhan dalam penelitian, maka yang
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menjadi populasi adalah siswa kelas X dan XI SMA Negeri 6 Kota Bandung

yang berjumlah 20 orang dengan asumsi sebagai berikut:

Usia siswa berekisar antara 14 — 16 tahun yang merupakan usia remaja,
sesuai dengan karakter yang dibutuhkan dalam penelitian sesuai dengan
latar belakang penelitian
- Banyak siswa yang memiliki berat badan yang lebih (overweight) dan
terindikasi mengalami obesitas
- Rata-rata siswa merupakan kelompok ekonomi menengah ke atas dan
berangkat sekolah diantar atau memakai kendaraan
- SMA Negeri 6 merupakan sekolah yang memiliki kegiatan ekstra kurikuker
yang beragam sesuai dengan kebutuhan penelitian.
2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan sebagian objek yang diambil dari populasi penelitian.
Sampel yang diambil harus dapat menggambarkan atau mewakili populasi
secara keseluruhan. Mengenai sampel, Sugiyono (2009:118) mengemukakan
bahwa, ”Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut”. Jadi dalam hal ini sampel yang diambil dalam penelitian,
harus merupakan bagian dari populasi.
Soetrisno (1990:70) mengatakan : “tidak semua populasi harus dijadikan
sebagai sampel, sampel bisa diambil mengambil sebagian dari populasi, asal
sampel tersebut bisa mewakili populasi.” Selajutnya ampel menurut Sugiyono

(2010:80): “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

Nunik Biakti Meini, 2012

Pengaruh Aktivitas Fisik Ekstra Kurikuler Olahraga Dan Non-Olahraga Terhadap Penurunan
Obesitas Siswa

Universitas Pendidikan Indonesia | Repository.Upi.Edu



89

oleh populasi tersebut”. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 20 siswa yang
mengalami obesitas.

Siswa yang mengalami obesitas di SMA Negeri 6 Bandung yang aktif
dalam kegiatan ekstra kurikuler olahraga maupun non olahraga berjumlah 20

orang, seperti pada tabel 3.3 berikut :

Klasifikasi Ekstrakurikuler Ekstrakurikuler
Olahraga Non-Olahraga
Pre-Obesitas 2 1
Obesitas Kelas | 8 2
Obesitas Kelas 11 1 1
Jumlah 11 9
Tabel. 3.3

Sampel Siswa Yang Mengalami Obesitas

Dalam hal ini penulis menggunakan Purposive sampel yaitu pemilihan
sampel berdasarkan pengetahuan sebelumnya dari populasi yang tersedia yang
ditujukan khusus untuk penelitian ini. Para peneliti yang menggunakan teknik
ini beranggapan bahwa mereka dapat menggunakan pengetahuannya tentang
populasi untuk menilai sesuai atau tidak sampel tertentu menjadi wakil dalam

penelitian. Seperti yang dikemukakan oleh Fraenkel dan Wallen (2007 : 100) :
On occasion, based on previous knowledge of population and the specific
purpose of the research, investigators use personal judgement to select a

sample. Researchers assume they can use their knowledge of the population
to judge wether or not a particular sample will be representative.
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Berdasarkan pendapat tersebut, maka siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler olahraga dan non-olahraga yang dinilai mempunyai kelebihan
berat badan atau overweight di SMA Negeri 6 Bandung dijadikan sebagai

sampel penelitian.

E. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah daerah Jalan Pasirkaliki no 51 di Sekolah
Menengah Atas Negeri 6 Kota Bandung, merupakan salahsatu sekolah dengan
siswa yang reltif memiliki tingkat ekonomi menengah ke atas dengan aktivitas
fisik sehari- hari yang lebih ringan. Penelitian ini dilakukan 3 kali dalam satu

minggu selama 16 kali pertemuan.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen memiliki peran penting dalam sebuah penelitian. Sugiyono
(2009:173) menjelaskan bahwa, “Instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur.” Dengan kata lain, sebuah alat ukur harus dapat dipercaya dan diakui
oleh banyak orang bahwa alat ukur tersebut layak digunakan untuk mengukur.
Instrumen berperan dalam memperoleh data yang dinginkan dari sebuah
penelitian, untuk selanjutnya diteliti dan ditarik kesimpulannya sebagai hasil
penelitian. Arikunto (1997:23) menyatakan bahwa “Setelah peneliti mengetahui
dengan pasti apa yang akan diteliti dan dari mana data bisa diperoleh, maka

langkah yang segera diambil adalah menentukan dengan apa data akan
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dikumpulkan. ”Kebutuhan instrumen disesuaikan dengan permasalahan yang

hendak diungkap. Mengenai instrumen, Arikunto (1997:138) menerangkan

sebagai berikut:

”Berbicara tentang jenis-jenis metode dan instrumen pengumpulan data
sebenarnya tidak ubahnya dengan berbicara masalah evaluasi. Mengevaluasi
tidak lain adalah memperoleh data tentang status sesuatu dibandingkan
dengan standar atau ukuran yang telah ditentukan, karena mengevaluasi juga
adalah mengadakan pengukuran.”
Adapun instrumen yang digunakan adalah :
. Skinfold-callipers : alat untuk mengukur lemak tubuh dengan satuan
milimeter yang dilakukan pada daerah Subscapular skinfold, Abdominal
skinfold, Suprailiac/supraspinale skinfold, Iliac crest skinfold, Midaxillary

skinfold, Medial calf skinfold, Front thigh skinfold, Triceps skinfold,

Biceps skinfold, Chest skinfold.

Gambar. 3.3
Alat Ukur Lemak Tubuh (skinfold-callipers)
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2. Pengukur Berat Badan (timbang badan)

Gambar 3.4
Pengukur Berat Badan

3. Meter Ukur Tinggi Badan

Gambar 3.5
Meter Ukur Tinggi Badan

G. Program Kegiatan Dan Latihan Ekstra Kurikuler Olahraga Dan Non
Olahraga

Kegiatan ekstrkurikuler olahraga dan non olahraga di SMA Negeri 6
Bandung dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa, pada
dasarnya kegiatan tersebut merupakan pengembangan intrakurikuler sesuai
dengan KTSP yang telah disepakati olaeh seluruh dewan guru. Kegiatan tersebut
meliputi kegiatan yang banyak melibatakan siswa termasuk yang mengalami

obesitas dengan kriteria yang berbeda. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi :
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1. Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga :
- Futsal

- Sepak Bola

- BolaVoli

- Basket Ball

- Atletik

- Pencinta Alam

2. Kegiatan Ekstrakurikuler Non-Olahraga:
- PASKIBRA

- PMR

- Pramuka

- Fotografi

H. Teknik Pengumpulan Data

Pada pembahasan metode penelitian yang digunakan telah dijelaskan,
bahwa metode yang digunakan adalah Weak Eksperimental Designs dengan
desain The Static Group Pretest-Posttest Design. Langkah awal yang ditempuh
adalah menentukan sampel kelompok ekstrakurikuler olahraga dan non olahraga.

Untuk memperoleh data penelitian diawali dengan memberikan tes awal
(pretest) kepada kedua kelompok untuk mengetahui kondisi awal self-esteem
sampel. Tes awal dilakukan dengan memberikan instrumen yang telah

diujicobakan sebelumnya dan diuji validitas dan reliabilitasnya.
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Berikut ini penulis uraikan langkah dan teknik pengumpulan data yang

dilakukan dalam penelitian yaitu:

1.

Melakukan tes (pretest) indek masa tubuh (BMI) tubuh kepada kedua
kelompok sampel

Memberikan perlakuan (treatment) kepada sampel yang termasuk pada
peserta kegiatan ekstrakurikuler olahraga.

Memberikan perlakuan (treatment) kepada sampel yang termasuk pada
peserta kegiatan ekstra kurikuler non-olahraga.

Pada akhir perlakuan dilakukan tes akhir (pos tes) indek masa tubuh (BMI)
untuk memperoleh data hasil selama pelaksanaan perlakuan (treatment).
Data yang diperoleh selanjutnya diolah dan dianalisis dengan

menggunakan statistik.

Analisis Data

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini menggunakan

pendekatan pendekatan kuantitatif dengan rancangan quasi eksperimen.

Pemilihan quasi eksperimen ini adalah suatu situasi yang dijadikan sebagali

eksperimen walaupun situasi tersebut tidak dirancang secara keseluruhan,

variabel independen tidak boleh dimanipulasi oleh peneliti. Quasi eksperimen

menggambarkan bahwa kekurangan yang ada pada setiap kontrol berpengaruh

kepada percobaan (penelitian) yang sesungguhnya. Suatu penelitian telah

diterapkan namun seluruh variabel ekstra yang ada didalamnya tidak dikontrol.
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Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data terhadap hasil uji
coba instrumen dengan menggunakan program SPSS Seri 17. Adapun urutan
langkah pengujiannya adalah:

1. Melakukan pengukuran kadar lemak pada bagian perut, paha, dada,
lengan dan bagian leher.

2. Memberikan skor hasil pengujian kadar lemak pada masing-masing
alternatif jawaban responden sesuai dengan patokan yang telah dibuat.

3. Melakukan input data pada program Microsoft Excell.

4. Melakukan penghitungan comparativ dengan SPSS Seri 17

J. Hipotesis Data

Uji hipotesis data dilakukan guna mendapatkan kesimpulan dari data yang
diperoleh. Jenis analisis statistik yang digunakan untuk melakukan uji hipotesis
dalam rangka mencari kesimpulan ditentukan oleh hasil uji normalitas dan
homogenitas data. Dalam uji hipotesis ini penulis membandingkan hasil tes
sikap sebelum dan sesudah perlakuan (pre-test dan post-test). Pengujian
dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dari kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di sekolah terhadap penurunan obesitas/lemak tubuh.

Untuk menguji data antara hasil pre-test dan hasil post-test digunakan
penghitungan uji rata-rata sampel berpasangan, yang dalam analisis statistik
SPSS dinamakan dengan Paired Sample t-test. Adapun output yang dihasilkan
terdiri dari deskripsi data dan uji kesamaan dua rata-rata (uji-t) antara pretest dan

hasil posttest. Kedua hasil uji dibandingkan dengan tabel dan probabilitas (Sig.)
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Selain itu pengujian juga dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test
antara kelompok sampel eksperimen dan kelompok sampel kontrol, serta
membandingkan hasil post-test kelompok sampel eksperimen dan kelompok
sampel kontrol. Pengujian ini dilakukan untuk menguji hipotesis, apakah
terdapat perbedaan yang signifikan sikap terhadap penurunan obesitas/lemak
tubuh jasmani antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.

Uji hipotesis untuk mengetahui perbedaan antara dua kelompok sampel,
digunakan analisis dengan independent sampel t-test. Output yang dihasilkan
setelah pengolahan, diperoleh dua uji, yaitu uji-f (Varians) dan uji-t (Uji

kesamaan dua rata-rata).

K. Deskripsi Data

Dalam kegiatan analisis dan deskripsi data yang dilakukan adalah
menganalisis serta mendeskripsikan angka-angka yang ada, hasil dari
penghitungan statistik. Angka atau nilai yang dihasilkan bisa dibandingkan
dengan angka tabel atau dideskripsikan secara langsung dengan berbagai
pertimbangan dan ketentuan statistik.

Analisis didasarkan pada hipotesis yang dibuat untuk dapat memaknai
nilai dan angka yang dihasilkan dari penghitungan. Selain itu juga dibahas
berbagai temuan selama pelaksanaan penelitian di lapangan, serta dianalisis
berdasarkan teori-teori dan hasil penelitian yang ada yang telah dilaksanakan

peneliti lainnya.
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